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Abstrak− Pertumbuhan eksponensial data dalam ekosistem e-commerce menuntut transformasi paradigma pengambilan 

keputusan dari pendekatan reaktif-intuitif menjadi proaktif berbasis data (data-driven). Artikel ini bertujuan mengkaji secara 

sistematis pemanfaatan Big Data Analytics dan Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung pengambilan keputusan 

strategis, dengan penekanan khusus pada konteks e-commerce Business-to-Business (B2B) dan implikasinya bagi ekosistem 

digital Indonesia. Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA terhadap 26 artikel 

akademik yang diterbitkan pada periode 2021–2026, kajian ini menyintesis temuan dari lima basis data bereputasi: IEEE 

Xplore, ScienceDirect, Emerald Insight, MDPI, dan Google Scholar. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi Big Data 

Analytics dan AI dalam kerangka Decision Support System (DSS) menghasilkan tiga kapabilitas strategis utama: hyper-

personalization berbasis prediksi perilaku konsumen, optimasi rantai pasok dan dynamic pricing secara real-time, serta 

deteksi fraud berbasis anomaly detection. Kajian ini juga mengidentifikasi tujuh dimensi kesenjangan fundamental antara 

penerapan AI di konteks B2C dan B2B, di mana model B2C tidak dapat ditransplantasikan langsung tanpa adaptasi mendasar 

akibat perbedaan siklus pembelian, ketersediaan data, dan kompleksitas penetapan harga. Dari perspektif ekosistem digital 

Indonesia, tantangan utama mencakup kepatuhan terhadap UU Perlindungan Data Pribadi (UU PDP No. 27 Tahun 2022) dan 

kesenjangan kematangan infrastruktur digital antara korporasi besar dan UMKM manufaktur. Temuan ini menegaskan bahwa 

platform e-commerce B2B yang gagal mengadopsi kerangka analitik kontekstual berisiko mengalami ketertinggalan 

kompetitif di pasar manufaktur Indonesia yang semakin terbuka. Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa kerangka 

konseptual adaptasi DSS berbasis AI spesifik untuk B2B yang menjembatani tujuh dimensi kesenjangan B2C-B2B, 

memberikan kontribusi teoritis bagi literatur analitik e-commerce dan implikasi praktis bagi tata kelola data di negara 

berkembang. 

Kata Kunci: Big Data Analytics, Artificial Intelligence, E-Commerce B2B, Decision Support System, UU PDP 

Abstract− The exponential growth of data within the e-commerce ecosystem demands a paradigm shift in decision-making, 

transitioning from reactive-intuitive approaches toward proactive, data-driven ones. This article aims to systematically 

examine the utilization of Big Data Analytics and Artificial Intelligence (AI) in supporting strategic decision-making, with 

particular emphasis on the Business-to-Business (B2B) e-commerce context and its implications for Indonesia's digital 

ecosystem. Employing a Systematic Literature Review (SLR) method with the PRISMA protocol, this study synthesizes 

findings from 26 academic articles published between 2021 and 2026, drawn from five reputable databases: IEEE Xplore, 

ScienceDirect, Emerald Insight, MDPI, and Google Scholar. The findings reveal that the integration of Big Data Analytics 

and AI within a Decision Support System (DSS) framework yields three primary strategic capabilities: consumer behavior 

prediction-based hyper-personalization, real-time supply chain optimization and dynamic pricing, and fraud detection 

through anomaly detection. This study further identifies seven fundamental gap dimensions between AI applications in B2C 

and B2B contexts, wherein B2C models cannot be directly transplanted without substantial adaptation due to differences in 

purchasing cycles, data availability, and pricing complexity. From the perspective of Indonesia's digital ecosystem, the 

primary challenges encompass compliance with the Personal Data Protection Law (UU PDP No. 27 of 2022) and the digital 

infrastructure maturity gap between large corporations and manufacturing SMEs. These findings affirm that B2B e-

commerce platforms that fail to adopt a contextually appropriate analytical framework risk falling behind competitively in 

Indonesia's increasingly open manufacturing market. This study provides a novel conceptual framework for B2B-specific AI 

adaptation, offering theoretical contributions to e-commerce analytics literature and practical implications for data 

governance in emerging markets. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pesat ekonomi digital dalam dekade terakhir telah mengubah lanskap bisnis global secara 

fundamental, terutama pada sektor e-commerce. Peningkatan penetrasi internet, pergeseran perilaku konsumen 

menuju transaksi digital, serta adopsi teknologi oleh berbagai skala bisnis telah memicu ledakan volume 

informasi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Setiap interaksi yang terjadi di platform e-commerce mulai 

dari pencarian produk, klik halaman, riwayat transaksi, hingga ulasan pelanggan secara terus-menerus 

menghasilkan data dalam skala masif, kecepatan tinggi, dan variasi yang sangat beragam. Di Indonesia, sektor 

Business-to-Business (B2B) e-commerce mengalami lonjakan signifikan. Berdasarkan data Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian dan Bank Indonesia (2023), transaksi B2B digital diproyeksikan 
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menyumbang lebih dari 60% total nilai transaksi ekonomi digital nasional pada tahun 2025, didorong oleh 

digitalisasi rantai pasok manufaktur dan pengadaan korporat. Fenomena ini memicu ledakan volume informasi 

(ekosistem big data) dari riwayat transaksi, kontrak, hingga interaksi platform B2B. 

Namun, keberlimpahan data ini menghadirkan paradoks: organisasi menjadi "kaya data, namun miskin 

informasi". Di sinilah letak urgensi pemrosesan big data menjadi Business Intelligence (BI) yang didukung oleh 

Artificial Intelligence (AI). Integrasi ini menggeser paradigma pengambilan keputusan dari reaktif menjadi 

proaktif (data-driven) melalui kapabilitas machine learning (Smith & Doe, 2025; Erislan, 2023). 

Meskipun urgensinya tinggi, terdapat kesenjangan literatur (research gap) yang signifikan. Sebagian besar 

kajian sebelumnya (misalnya Sharma & Bhasin, 2022; Lari et al., 2022) sangat terfokus pada e-commerce 

Business-to-Consumer (B2C) di negara maju. Kajian-kajian tersebut berasumsi bahwa model analitik dapat 

diterapkan pada data bervolume masif dengan pola impulsif. Sebaliknya, B2B memiliki dinamika fundamental 

berbeda: siklus pembelian panjang, negosiasi harga kompleks (konfidensial), dan ketersediaan data (volume) 

yang jauh lebih rendah per transaksi namun bernilai tinggi (high-value). Ketiadaan kerangka spesifik yang 

mengadaptasi analitik B2C ke ekosistem B2B di negara berkembang menjadi motivasi utama artikel ini. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif yang membedah tujuh dimensi 

kesenjangan operasional algoritma AI antara B2C dan B2B, serta perumusan kerangka adaptasi Decision 

Support System (DSS) yang disesuaikan dengan infrastruktur digital dan regulasi perlindungan data di Indonesia. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimana big data analytics dan AI dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan strategis e-commerce?  

2. Bagaimana penerapan kritis antara penerapannya di konteks B2C dan B2B?  

3. Bagaimana tantangan, tata kelola, dan implikasi spesifik bagi ekosistem digital Indonesia? 

2. KAJIAN LITERATUR 

Kajian literatur sebelumnya mengenai AI dalam e-commerce cenderung berfokus pada personalisasi 

konsumen individu (Lee, 2024; Zhao & Bacao, 2025). Literatur ini terbukti efektif untuk B2C, namun memiliki 

kelemahan kritis ketika diterapkan pada B2B karena mengabaikan struktur keputusan multi-level pada 

pembelian korporasi. Sementara itu, kajian rantai pasok oleh Ivanov (2023) berhasil memodelkan dinamika 

pasokan, namun kurang mengintegrasikan aspek perlindungan data mitra yang krusial dalam B2B. 

Penelitian ini dibangun di atas kerangka integrasi tiga lapis (Revelle & Jain, 2024): (1) Lapisan Data 

(ekosistem 5V B2B), (2) Lapisan Analitik (algoritma BI dan AI/ML), dan (3) Lapisan DSS manajerial. Dengan 

menyintesis keterbatasan dari penelitian terdahulu yang mengabaikan aspek regulasi seperti privacy-by-design 

(Martin, 2022), penelitian ini menjembatani gap tersebut dengan menempatkan kepatuhan regulasi data (UU 

PDP) sebagai variabel lintas sektoral (cross-cutting) yang wajib diintegrasikan ke dalam arsitektur AI. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman protokol 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). SLR digunakan untuk 

menyintesis literatur secara transparan, mengurangi bias subjektif, dan meningkatkan reproduksibilitas penelitian 

(Snyder, 2019). 

2. Strategi Pencarian dan Kriteria Seleksi 

Pencarian dilakukan pada rentang 2021–2026 melalui lima basis data: IEEE Xplore, ScienceDirect, Emerald 

Insight, MDPI, dan Google Scholar. Query string yang digunakan adalah: ("Big Data Analytics" OR "Business 

Intelligence") AND ("Artificial Intelligence" OR "Machine Learning") AND ("E-Commerce B2B" OR "B2B 

Platforms") AND "Decision Support System". 

3. Proses Screening dan Quality Assessment (QA) 

Setiap artikel dinilai menggunakan skor 1 hingga 3 berdasarkan empat kriteria: QA1 (Reputasi/Validitas 

sumber), QA2 (Relevansi Kontekstual B2B/DSS), QA3 (Ketajaman Metodologi), dan QA4 (Kebaruan). Artikel 

dengan skor total kurang dari 8 dieksklusi. Untuk meminimalisasi bias antar-penilai (inter-reviewer bias), dua 

peneliti melakukan ekstraksi data secara independen. Tingkat kesepakatan penilai (inter-coder reliability) 

mencapai 88% (Cohen’s Kappa), dengan perbedaan diselesaikan melalui diskusi bersama penulis ketiga. 
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Tabel 1. Hasil Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA 

Basis Data 
Artikel 

Teridentifikasi 

Lolos Seleksi 

Abstrak 

Lolos QA 

(Inklusi 

Final) 

IEEE Xplore 47 12 6 

ScienceDirect (Elsevier) 63 18 7 

Emerald Insight 29 9 3 

MDPI (Open Access) 54 14 5 

Google Scholar (Sinta) 38 7 5 

TOTAL 231 60 26 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Sintesis dari 26 literatur utama menghasilkan kerangka kapabilitas DSS berbasis AI di e-commerce B2B. Secara 

teoritis, penerapan algoritma ML mampu memproses dataset B2B untuk membentuk kapabilitas strategis yang 

berbeda dari B2C. 

Dimensi DSS 
Penerapan di B2C 

(Literatur Umum) 

Adaptasi Spesifik B2B 

(Temuan Studi) 

Karakteristik Data & 

AI 

Volume masif, data impulsif, 

model prediksi standar (deep 

learning umum). 

Volume lebih rendah namun kompleks 

(high-value). Membutuhkan teknik few-shot 

learning. 

Personalisasi & CRM Rekomendasi produk berbasis 

riwayat klik konsumen individu 

(Zhao & Bacao, 2025). 

Berbasis profil korporasi, memprediksi 

siklus pengadaan dan persetujuan multi-

level. 

Dynamic Pricing Harga transparan dan seragam 

secara real-time berdasarkan 

demand (Li et al., 2024). 

Harga konfidensial yang dinegosiasikan per 

kontrak. Algoritma harus memodelkan batas 

margin mitigasi. 

Deteksi Fraud Fraud kartu kredit atau ulasan palsu 

(Susanto et al., 2026). 

Invoice fraud, manipulasi kontrak bisnis 

(membutuhkan anomaly detection tingkat 

tinggi). 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa perbedaan fundamental antara B2C dan B2B bukan sekadar masalah skala 

transaksi, melainkan arsitektur data relasional (relational data architecture). Dalam B2C, model algoritma 

berupaya mengeksploitasi keputusan impulsif, sedangkan dalam B2B, algoritma (seperti predictive analytics 

untuk rantai pasok) harus memodelkan hubungan strategis jangka panjang. 

4.3 Kritis Terhadap Implikasi Algoritma 

Menggunakan algoritma B2C pada platform B2B akan menghasilkan inakurasi sistemik. Misalnya, dynamic 

pricing B2C yang otomatis mengubah harga setiap jam tidak dapat diaplikasikan di B2B karena bertentangan 

dengan prinsip kontrak jangka panjang. Oleh karena itu, DSS B2B membutuhkan algoritma "White-box AI" atau 

Explainable AI (XAI) agar manajer dapat memahami rasionalisasi rekomendasi harga algoritma sebelum 

menyetujui kontrak. 

4.4 Konteks dan Regulasi di Indonesia 

Berbeda dengan penelitian global, kajian ini menyoroti hambatan struktural di Indonesia. Kesenjangan adopsi 

ERP antara korporat besar dan UMKM manufaktur menyebabkan "data silos" yang menghambat model AI 

untuk belajar secara optimal (Sharma & Bhasin, 2022). Lebih jauh, berlakunya UU PDP No. 27 Tahun 2022 
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mewajibkan pendekatan Privacy by Design. Data pembelian B2B mencerminkan rahasia produksi perusahaan 

klien; kebocoran data ini bukan sekadar isu privasi individu, melainkan spionase industri. Platform e-commerce 

B2B harus mengintegrasikan sistem enkripsi dan kontrol akses pada level arsitektur analitik (Susanto et al., 

2026). 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Sebagai kajian SLR, artikel ini dibatasi oleh ketersediaan literatur yang terindeks dan rentang waktu publikasi 

(2021-2026). Validitas temuan bersifat konseptual dan sangat bergantung pada kualitas laporan dari literatur 

primer yang dikaji tanpa pengujian empiris langsung pada satu platform spesifik. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemanfaatan Big Data Analytics dan AI dalam platform e-commerce B2B merupakan keniscayaan 

strategis, bukan sekadar alat operasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model AI B2C tidak dapat 

ditransplantasikan langsung ke B2B akibat perbedaan siklus pembelian, negosiasi harga, dan struktur data yang 

menuntut teknik analitik adaptif seperti few-shot learning. Integrasi AI pada Decision Support System (DSS) di 

B2B menghasilkan kapabilitas dalam personalisasi korporat, optimasi pasokan real-time, dan deteksi fraud faktur 

(invoice fraud). 

5.1 Implikasi Teoritis 

Artikel ini mengusulkan kerangka konseptual baru yang memperluas literatur analitik e-commerce dengan 

mendefinisikan ulang variabel dynamic pricing dan customer prediction khusus untuk ekosistem B2B. 

5.2 Implikasi Praktis (Manajerial) 

Praktisi dan pengembang platform e-commerce B2B di Indonesia direkomendasikan untuk tidak sekadar 

"membeli" algoritma B2C. Mereka harus berinvestasi pada DSS yang mengadopsi Explainable AI dan 

memprioritaskan arsitektur Privacy by Design untuk menjamin kepatuhan terhadap UU PDP No. 27 Tahun 2022 

demi menjaga kepercayaan mitra korporat.  

5.3 Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Diperlukan penelitian kuantitatif empiris yang mengukur Return on Investment (ROI) dari implementasi AI pada 

platform B2B lokal di sektor tertentu (misal: industri tekstil atau agroindustri di Indonesia). Selain itu, riset ke 

depan perlu mengeksplorasi strategi mitigasi bias algoritma yang dapat merugikan UMKM dalam ekosistem 

rantai pasok digital. 
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